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MOTTO 

 

“Hidup adalah soal keberanian menghadapi sebuah tanda tanya, tanpa kita 

mengerti tanpa kita bisa menawar. Terimalah dan hadapilah”. 

(Gie, 1983)*) 

 

“Gagal adalah cara manusia menamai hasil yang sesuai kehendak-Nya, tetapi tak 

sesuai kehendaknya.”  

(Tedjo, 2018)**) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*)Gie, Soe Hok. 1983. Catatan Seorang Demonstran. Jakarta: LP3ES. 

**)Tedjo, S. 2018. Talijiwo. Yogyakarta: Bentang Pustaka. 
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RINGKASAN 

 

Estimasi Biomassa Vegetasi Pohon di Hutan Pantai Bandealit Resort 

Bandealit Taman Nasional Meru Betiri Jember Jawa Timur; Ardhino Okta 

Noerrian, 131810401013; 2019; 31 halaman; Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember. 

Perubahan iklim merupakan salah satu akibat dari pemanasan global yang 

dipicu oleh peningkatan gas rumah kaca di atmosfer, seperti CO2. Peningkatan gas 

rumah kaca di atmosfer tersebut dipicu oleh adanya kerusakan hutan. Hutan 

memiliki peranan penting dalam proses penyerapan CO2 untuk proses fotosintesis, 

dan hasil fotosintesis disimpan sebagai biomassa tumbuhan. Pendugaan biomassa 

tumbuhan di hutan berguna untuk menilai struktur, kondisi, serta produktivitas 

hutan, dan salah satu hutan adalah hutan pantai. Salah satu hutan pantai di 

Indonesia yang berada dalam kawasan konservasi adalah Hutan Pantai Bandealit 

Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri (TNMB). Sampai saat ini data 

tentang komposisi jenis vegetasi vegetasi pohon hutan pantai di kawasan ini 

masih terbatas khususnya peran sebagai penyimpan biomassa juga belum 

diketahui. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengestimasi  biomassa 

vegetasi pohon di Hutan Pantai Bandealit Resort Bandealit TNMB.  

Penelitian ini dilakukan di Hutan Pantai Bandealit Resort Bandealit 

TNMB. Pengambilan data dilakukan pada bulan Juli 2018 sampai Mei 2019 

dengan luas wilayah 10,000 m
2
. Pada luasan tersebut dilakukan pengambilan 

sampel tumbuhan untuk penentuan nama jenis, pengambilan sampel 

cabang/ranting dan batang, pengukuran diameter batang, tinggi batang, tinggi 

kanopi, lebar kanopi dan persentase kanopi kemudian dilanjutkan pada penentuan 

berat kering sampel tumbuhan untuk menentukan biomassanya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa vegetasi pohon yang ditemukan 

di Hutan Pantai Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri berjumlah 16 jenis 

antara lain Calophyllum inophyllum, Thespesia populnea, Ardisia elliptica, 

Guettarda speciosa, Pongamia pinnata, Tabernaemontana pandacaqui, 

Tabernaemontana spaherocarpa, Lepisanthes rubiginosa, Averrhoa belimbi, dan 

Senna siamea. Total  biomassa sebesar vegetasi pohon tersebut adalah 223.885,72 
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kg/ha. Jenis Thespesia populnea, Calophyllum inophyllum, dan Ardisia elliptica 

merupakan jenis vegetasi pohon yang memiliki nilai biomassa yang besar, yaitu 

secara berurutan 42.900,610 kg/ha, 20.366,950 kg/ha, dan 12.628,040 kg/ha. 

Kondisi sebaliknya, Morinda citrifolia, Terminalia cattapa, dan Senna siamea, 

memiliki nilai biomassa kecil, yaitu secara berurutan 1,596 kg/ha, 0,474 kg/ha, 

dan 0,177 kg/ha. 

Dengan demikian Hutan Pantai Resort Bandealit TNMB memiliki potensi 

yang cukup besar dalam menghasilkan biomassa tumbuhan, khususnya vegetasi 

pohon. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah jenis tumbuhan vegetasi pohon yang 

cukup banyak yaitu 16 jenis dengan variasi dimensi pohon, jumlah individu, dan 

berat jenisnya (ρ). Jenis-jenis yang menghasilkan biomassa rendah disebabkan 

oleh usianya masih muda yang ditunjukkan dengan diameter kecil, sehingga di 

masa yang akan datang jenis tersebut memiliki potensi untuk meningkatkan 

biomassa di Hutan Pantai Resort Bandealit. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perubahan iklim merupakan salah satu permasalahan global yang dihadapi 

dunia. Perubahan iklim tersebut sebagai akibat dari pemanasan global yang dipicu 

oleh peningkatan gas rumah kaca di atmosfer, seperti CO2. Peningkatan CO2 kaca 

di atmosfer tersebut sebagian besar karena adanya kerusakan hutan. Kerusakan 

hutan menyebabkan karbon yang tersimpan pada biomassa hutan terlepas kembali 

ke udara serta kemampuan hutan untuk menyerap CO2  juga ikut berkurang. Hutan 

memiliki peranan penting dalam proses penyerapan CO2 melalui proses 

fotosintesis. Ekosistem mengabsorbsi CO2 udara dan menyimpannya sebagai materi 

dalam bentuk biomassa tumbuhan. Biomasa tumbuhan tersimpan dalam jaringan-

jaringan organ tumbuhan seperti akar, batang, cabang dan daun (Adinugroho et al., 

2006). 

Biomassa adalah keseluruhan materi dari makhluk hidup misalnya tumbuh-

tumbuhan, hewan, mikroorganisme, dan bahan organik (termasuk sampah organik). 

Unsur utama dari biomassa adalah atom karbon dengan bermacam-macam zat 

kimia (molekul) (Daryanto, 2007). Salah satu contoh biomassa adalah biomassa 

tumbuhan. 

Biomassa tumbuhan merupakan massa dari bagian vegetasi yang masih 

hidup yaitu batang, cabang, dan tajuk pohon, tumbuhan bawah atau gulma, dan 

tanaman semusim (Smith et al., 2004). Pendugaan biomassa tumbuhan hutan sangat 

berguna untuk menilai struktur, kondisi serta produktivitas hutan (Navar, 2009). 

Produktivitas dari biomassa hutan dapat ditentukan melalui  pengukuran diameter 

batang, tinggi batang, tinggi kanopi, lebar kanopi, presentase kanopi dan berat jenis 

tumbuhan dalam suatu ekosistem hutan (Lugina et al., 2011). Salah satu tipe 

ekosistem hutan adalah hutan pantai.  

Hutan pantai merupakan hutan yang juga memiliki peran penting dalam 

mengurangi kadar CO2 di udara. Karena melalui proses fotosintesis dapat 

melakukan proses penyimpanan karbon sebagai biomassa yang dibentuknya. Selain 

1 
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itu hutan pantai juga berfungsi sebagai  sabuk hijau di wilayah ekosistem pesisir. 

Fungsi fisik lain hutan pantai adalah sebagai peredam hempasan gelombang air 

laut, pencegah abrasi pantai, pelindung ekosistem darat dari terpaan angin dan 

badai, dan pengendali erosi (Darusman, 2006; Tuheteru dan Mahfudz, 2012). 

Menurut Waryono (2000), hutan pantai merupakan bagian dari wilayah pesisir yang 

memiliki potensi sumber daya alam yang produktif yang secara ekologi memiliki 

manfaat sebagai  habitat flora dan fauna, dan pengendali pemanasan global. Secara 

ekonomi hutan pantai adalah penghasil bahan baku industri kosmetik, obat-obatan 

serta penghasil bioenergi dan biodiesel (Tuheteru dan Mahfudz, 2012). Beberapa 

hutan pantai di Indonesia berada di dalam kawasan konservasi dan salah satu 

diantaranya adalah Hutan Pantai Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri 

(TNMB). 

Hutan Pantai Bandealit merupakan hutan konservasi yang berpotensi besar 

sebagai penurun konsentrasi CO2 udara melalui kemampuan vegetasi pohon dalam 

berfotosintesis dan membentuk biomassa. Namun demikian sampai saat ini 

informasi tentang komposisi jenis vegetasi pohon hutan pantai ini masih terbatas 

sehingga kontribusinya sebagai penyimpan biomassa juga belum diketahui. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penting dilakukan penelitian untuk mengestimasi  

biomassa vegetasi pohon di Hutan Pantai Bandealit Resort Bandealit TNMB. Hasil 

penelitian ini dapat melengkapi data keanekaragaman hayati dan potensinya 

sebagai penyimpan biomassa sekaligus penurun emisi CO2 di atmosfer bagi 

TNMB. 

 

1.2   Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. bagaimanakah komposisi jenis vegetasi pohon di Hutan Pantai Bandealit Resort 

Bandealit Taman Nasional Meru Betiri Jember Jawa Timur? 

2. berapakah total biomassa vegetasi pohon yang terdapat di Hutan Pantai 

Bandealit Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri Jember Jawa Timur? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan komposisi jenis vegetasi pohon di Hutan Pantai Bandealit Resort 

Bandealit Taman Nasional Meru Betiri Jember Jawa Timur 

2. Menentukan total biomassa vegetasi pohon yang terdapat di Hutan Pantai 

Bandealit Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri Jember Jawa Timur 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Sebagai sumber Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), sebagai pendukung 

perkembangan ilmu terkait di Bidang Kehutanan, Biologi Konservasi dan Ilmu 

Lingkungan.  

2. Masyarakat, untuk menambah pengetahuan tentang nilai penting dari vegetasi  

pohon bagi lingkungan sekitar. 

3. Pengambil kebijakan TNMB, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

penanaman dan pelestarian pohon untuk pengelolaan kawasan Hutan Pantai 

Bandealit.    
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Biomassa Tumbuhan 

Biomassa adalah jumlah massa dari suatu material organik yang ada di atas 

permukaan tanah dalam suatu area tertentu (Brown, 1997; Bombelli et al., 2009). 

Massa material organik tumbuhan diperoleh melalui proses fotosintesis yang 

kompleks. Tumbuhan melakukan proses fotosintesis melalui penyerapan karbon 

dengan melibatkan enzim pengikat karbon bebas di udara dan mengubahnya 

menjadi karbohidrat melalui reaksi biokimia (Taiz dan Eduardo, 2002). 

Informasi tentang biomassa pada suatu ekosistem diperlukan untuk 

memperkirakan dan memprediksi produktivitas ekosistem, simpanan karbon, 

pembagian unsur hara, dan akumulasi bahan bakar. Pendugaan biomassa khususnya 

yang terbentuk di atas tanah di daerah tropis masih terbatas pada vegetasi pohon 

yang masih hidup, dan variasinya pada seluruh bentuk bentang alam dan tipe hutan 

(Houghton, 2007). 

Produktivitas primer tumbuhan dihasilkan melalui proses fotosintesis. 

Tumbuhan menyimpan hasil fotosintesis dalam bentuk biomassa tumbuhan pada 

organ batang, daun, akar, umbi, buah dan lain-lain (Sutaryo, 2009). Produktivitas 

tumbuhan merupakan salah satu indikator yang dapat menentukan keberhasilan 

suatu tanaman untuk menjalankan sistemnya. Produktivitas dapat menurun apabila 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut di antaranya 

kegiatan pemanenan kayu, pembakaran lahan gambut, dan kegiatan deforestasi 

hutan lainnya.  Hal tersebut akan jelas mempengaruhi tingkat serapan karbon alam 

karena berdampak pada emisi CO2 ke atmosfer. Sehingga akan menurunkan 

cadangan biomassa pada suatu hutan (Samiaji et al., 2009). 

Upaya untuk memetakan biomassa hutan sangat penting untuk melihat 

perubahan struktur hutan dan proses penyimpanan karbon. Perhitungan karbon 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi inderaja, karena inderaja 

merupakan pendekatan yang terbaik untuk menduga biomassa pada tingkat regional 

apabila data lapangan sulit didapatkan. Pendugaan biomassa pohon secara tidak 

4 
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langsung akan dapat mengetahui total karbon yang tersimpan. Total karbon juga 

dapat dihitung berdasarkan proporsi 50 % kandungan biomassanya (Anaya et al.,  

2009). 

Potensi biomassa di Indonesia yang bisa digunakan sebagai sumber energi 

jumlahnya sangat melimpah. Hal ini mengingat keanekaragaman flora dan fauna 

yang tinggi di hutan, khususnya di ekosistem hutan tropis. Data ekosistem hutan 

terkait biomassa merupakan komponen penting yang berpengaruh terhadap 

interaksi biodiversitasnya. Peran penting biomassa ini seperti, peran sebagai sumber 

makanan, obat-obatan, dan energi. Biomassa sebagai sumber makanan ini dapat 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari seperti sebagian masyarakat masih 

memanfaatkan umbi-umbian untuk kebutuhan pokoknya. Biomassa sebagai obat-

obatan banyak bersumber dari tumbuhan seperti, biji-bijian, buah, serta bunga yang 

diekstrak sebagai bahan baku minyak wangi, minyak urut, dan sebagainya. 

Sedangkan biomassa untuk energi dapat bersumber dari  jagung, sorghum, sago 

sebagai bahan pembuatan bioethanol (Energi dan Listrik Pertanian, 2012). 

 

2.2 Vegetasi Pohon 

Vegetasi merupakan seluruh jenis tumbuhan yang tumbuh pada suatu 

wilayah (Barbour et al., 1987). Weaver dan Clement (1938) menyatakan bahwa 

vegetasi adalah tumbuh-tumbuhan yang menutupi permukaan bumi pada daerah 

tertentu seperti pohon, herba, rumput maupun tumbuhan tingkat rendah. Dinamika 

populasi dalam wilayah tersebut dalam kurun waktu tertentu berpengaruh pada 

perubahan komposisi jenis tumbuhan penyusun khususnya vegetasi pohon 

(Paulasari, 2003).  

Vegetasi pohon merupakan vegetasi yang dapat dibedakan dengan jelas dari 

vegetasi lain yang terdapat di sekitarnya dari segi struktur dan habitusnya. Jumlah 

dan volume pohon dalam suatu hutan akan berbeda. Perbedaan tersebut dapat 

dilihat berdasarkan kanopi, kerapatan batang, dan ukuran (tinggi atau diameter) 

batangnya tiap hektar di hutan. Hutan dengan vegetasi yang terlalu rapat akan 

mengalami pertumbuhan lambat karena adanya persaingan dalam mendapatkan 

sinar matahari, air, atupun unsur hara. Sebaliknya, hutan dengan vegetasi tumbuhan 
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yang terlalu jarang akan menghasilkan pohon-pohon dengan tajuk besar dan 

bercabang banyak dengan batang yang pendek. Di antara hutan yang rapat dan 

hutan yang terlalu jarang terdapat hutan yang cukup ruang sehingga vegetasi pohon 

dapat memanfaatkan air, sinar matahari dan unsur hara dalam tanah secara 

maksimal (Arief, 2001). 

Struktur vegetasi hutan adalah sebaran individu tumbuhan dalam lapisan 

tajuk (Bustomi et al., 2006). Vegetasi pohon pada suatu hutan dapat diartikan 

sebagai sebaran pohon per satuan luas dalam berbagai kelas diameternya (Meyer, 

1961 dan Bustomi et al., 2006).  

 

2.3 Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) 

Kawasan TNMB secara geografis terletak antara 113°38′48′′ - 113°58′30′′ 

BT dan 8°20′48′′ - 8°33′48′′ LS. Iklim di kawasan TNMB berdasarkan klasifikasi 

iklim Schmidt dan Ferguson, termasuk tipe iklim B dengan curah hujan rata-rata 

antara 1300 mm-4000 mm per tahun. Pada umumnya memiliki topografi datar 

sampai bergelombang, di dekat pantai jenis tanahnya berpasir dan lempung berpasir 

dengan warna coklat muda hingga coklat tua. Meskipun di sebelah Selatan 

berbatasan dengan Samudra Indonesia, namun topografinya tidak selalu datar 

seperti garis pantai, kadang-kadang bergelombang dan berlereng sangat curam dan 

berbatu-batu. Ketinggian tempat mulai dari garis pantai (0 m) hingga 1100 m dpl 

yang merupakan puncak tertinggi Gunung Betiri (Siswoyo, 2002). 

Kawasan TNMB telah ditetapkan sebagai taman nasional pada tahun 1997 

berdasarkan SK Menteri Kehutanan Nomor 277/Kpts-VI/1997 tanggal 23 Mei 1997 

seluas 58.000 Ha (Kabupaten Jember seluas 37.585 Ha dan Kabupaten Banyuwangi 

seluas 20.415 Ha). Selanjutnya pada tahun 2014 Penetapan kawasan hutan TNMB 

seluas 52.626,04 Ha di Kab. Jember dan Kab. Banyuwangi, Propinsi Jawa Timur 

berdasarkan SK Menteri Kehutanan Nomor: SK.3629/Menhut-VII/KUH/2014 

Tanggal 6 Mei 2014 sebagai optimalisasi dan fungsi kawasan. Pengesahan zona 

pengelolaan TNMB seluas 52.626,04 Ha berdasarkan SK Dirjen KSDAE Nomor : 

SK.382/KSDAE/SET/KSA.0/9/2016 disahkan pada tanggal 30 September 2016 

(Balai Taman Nasional Meru Betiri, 2015). 
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Berdasarkan data statistik flora yang telah teridentifikasi di Taman Nasional 

Meru Betiri tahun 2015 yaitu sebanyak 515 jenis dari 103 suku. Beberapa jenis 

diantaranya yaitu tumbuhan yang dilindungi, yaitu Balanopora (Balanopora 

fungosa) yaitu tumbuan parasit yang hidup pada tumbuhan Ficus sp. dan Raflessia 

(Rafflessia zollingeriana) yang hidupnya hanya tergantung pada sel inang yaitu 

Tetrastigma sp. Suku dengan jenis yang lain banyak ditemukan adalah suku 

Asteraceae, Compositae, Euphorbiaceae, Papilionaceae, Poaceae, Meliaceae, 

Myrtaceae, Malvaceae, Fabaceae, dan Moraceae. Suku Moraceae di Taman 

Nasional Meru Betiri terdiri dari 17 jenis. Selain itu terdapat genus seperti Ficus 

(Ficus ampelas Burm.), genus Artocarpus (Artocarpus heterophyllus Lamk.), genus 

Antiaris (Antiaris toxicaria Lesch.), genus Morus (Morus alba), genus Pongamia 

(Pongamia pinnata L.), dan genus Thespesia (Thespesia populnea L.) (Balai 

Taman Nasional Meru Betiri, 2015). 

 

2.4 Hutan Pantai Bandealit Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) 

   Hutan pantai merupakan bagian dari wilayah pesisir dan laut yang memiliki 

potensi sumber daya alam yang produktif. Hutan pantai merupakan dua bentuk 

ekosistem yang berbeda, yaitu ekosistem perairan laut dan ekosistem hamparan 

lahan daratan. Kriteria hamparan lahan di sepanjang batas perairan laut, kearah 

daratan disebut lansekap pantai. Secara umum dibedakan menjadi dua yaitu formasi 

vegetasi pes-caprae dan formasi vegetasi Baringtonia. Formasi vegetasi pantai 

tersebut hampir banyak terdapat di seluruh pantai di Indonesia (Waryono, 2000). 

Salah satu pantai di Indonesia yang  memiliki hutan pantai yaitu Pantai 

Bandealit TNMB. Pantai Bandealit merupakan salah satu kawasan yang berada di 

dalam area TNMB. Tempat ini merupakan habitat dari berbagai satwa dan 

tumbuhan liar serta endemik. Satwa-satwa tersebut antara lain banteng, kijang, 

kukang, rusa, macan tutul, lutung. Pantai Bandealit juga merupakan habitat dari 

berbagai jenis burung, baik burung berkicau maupun jenis raptor, sedangkan 

tumbuhan yang terdapat disana antara lain glintungan, suren, nyamplung, keben, 

langsepan, burahol, rotan, kedawung, dan lain sebagainya (Balai Taman Nasional 

Meru Betiri, 2015).  
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Wilayah Bandealit selain ekosistem pantai yang dimiliki, juga terdapat 

hutan hujan tropis, savana, hutan bambu, dan hutan mangrove. Di kawasan hutan 

hujan tropis didominasi oleh jerukan, pahitan, dan pancal kidang. Hutan bambu 

didominasi oleh bambu gesing dan bambu loleba. Kawasan hutan mangrove yang 

mendominasi hanya terdapat satu jenis mangrove yaitu genus Bruguiera, sedangkan 

tumbuhan yang mendominasi hutan pantai yaitu ketapang, nyamplung, dan 

cembirit. Topografi wilayah ini bervariasi, mulai dari yang landai di daerah hutan 

pantai dan hutan bambu hingga berbukit-bukit dan terjal (Balai Taman Nasional 

Meru Betiri, 2015). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan  Juli 2018 sampai Mei 2019. 

Pengambilan sampel tumbuhan dan pencatatn data dilakukan di kawasan Hutan 

Pantai Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri. Analisis data penelitian 

dilakukan di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Jember. Selanjutnya identifikasi jenis vegetasi 

pohon dilakukan di Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi LIPI 

Pasuruan. 

Gambar  3.1  Peta lokasi  pengambilan  sampel  tumbuhan  dan  pengumpulan  data 

penelitian (Sumber: Balai Taman Nasional Meru Betiri, 2015) 

 

 

 

U 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Global Positioning 

System atau GPS Garmin Etrex 64 S, tali rafia, tongkat bambu, pisau, gergaji, 

parang, alat bor BOSCH GSR 120-LI, pita ukur, alat press tumbuhan, sprayer, 

kamera Canon EOS 1000D, Lux meter HIOKI 3421, alat tulis (Pensil 2B, Ballpoint 

pilot, buku tulis, penggaris), neraca ohaus CL series 501T, oven, Termo Hygro 

Meter (THM) V&A VA8010, Soil Tester DEMETRA, netbook ASUS E1015. 

Bahan yang digunakan adalah sampel tumbuhan, alkohol 70%, kantong plastik, 

kapas, kertas koran dan label. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1 Peletakan Plot 

Pada lokasi penelitian diletakkan empat transek secara sejajar dengan panjang 

masing-masing  transek adalah 100 m. Jarak antar transek adalah 5 m. Pada transek 

1, 2, dan 3 diletakkan plot ukuran 10 x 10 m sebanyak 10 plot, sedangkan pada 

transek 4 hanya diletakkan 5 plot (Gambar 3.2).  Total plot yang diletakkan di 

lokasi penelitian adalah 35 dengan luas 3.500 m
2
. Pada setiap plot dilakukan 

pengambilan data yang meliputi pengukuran keliling batang setinggi dada untuk 

menentukan diameter batang, tinggi batang, tinggi kanopi, lebar kanopi, persentase 

kanopi, dan juga dilakukan pengambilan bagian-bagian tumbuhan setiap jenis 

pohon untuk identifikasi jenis, dan pengambilan sampel ranting atau batang untuk 

penentuan nilai biomassa.  
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Gambar 3.2 Skema peletakan plot di lokasi penelitian 

3.3.2 Pengambilan Sampel Tumbuhan 

 Sampel tumbuhan diambil dengan dua tujuan, yaitu pengambilan sampel 

tumbuhan untuk identifikasi jenis pohon dan pengambilan sampel tumbuhan untuk 

perhitungan biomassa. 

 

a) Pengambilan Sampel Tumbuhan untuk Identifikasi Jenis 

Pengambilan sampel tumbuhan untuk identifikasi jenis pohon dilakukan 

dengan mengoleksi organ reproduktif (buah dan bunga) dan organ vegetatif 

(Lawrence & Williem, 2009). Sampel yang telah diambil kemudian disemprot 

alkohol 70% dengan menggunakan sprayer dan disimpan dalam kantung plastik 

besar. Sampel selanjutnya di identifikasi dengan menggunakan buku-buku 

pendukung seperti buku “Flora” karya Dr. C.G.G.J. Van steenis (2006) dan “Flora 

of Java Vol. I” karya Backer, C.A (1963) untuk mementukan jenis dari sampel 

tumbuhan.  

 

b) Pengambilan Sampel Tumbuhan untuk Perhitungan Biomassa 

 Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel tumbuhan untuk 

penentuan biomassa yaitu semi destructive sampling. Sampel yang diambil berupa 

S 
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cabang/ranting dan serbuk kayu yang diambil dari batang setinggi dada. Sampel 

ranting diambil jika ukuran diameter batang  < 30 cm, sedangkan sampel serbuk 

kayu diambil jika ukuran diameter batang adalah > 30 cm. Sampel ranting diambil 

dengan cara melakukan  pemotongan 10 cabang/ranting pohon dengan masing-

masing panjang 10 cm setiap jenis menggunakan gergaji, lalu dimasukkan ke dalam 

kantong plastik untuk penentuan nilai ρ (berat jenis). Untuk pohon dengan diameter 

30 cm lebih sampel serbuk kayu yang dikumpulkan dengan cara pengeboran pada 

batang pohon sebanyak dua kali (Chaturvedi et al., 2010). Sampel serbuk kayu dan 

ranting yang telah diperoleh disimpan dalam kantung plastik dan selanjutnya akan 

digunakan untuk menentukan nilai biomassa. 

 

c. Pengukuran Sampel Vegetasi Pohon 

 Setiap plot dilakukan pengukuran keliling batang setinggi dada untuk 

menentukan diameter batang. Selanjutnya dilakukan pengukuran tinggi batang, 

tinggi kanopi, lebar kanopi, presentase kanopi. Diameter batang diketahui dari 

pengukuran keliling batang terlebih dahulu dengan mengukur menggunakan pita 

ukur yang di lingkarkan ke batang setinggi dada. Tinggi batang dan kanopi diukur 

dengan menggunakan tongkat bambu yang ditegakkan sejajar batang pohon secara 

visual.  Persentase kanopi dilakukan dengan mengestimasi secara visual. Persen 

kanopi dapat dilihat berdasarkan kerapatan kanopi. Lebar kanopi diukur dengan 

tongkat bambu dari permukaan tanah dengan cara tongkat bambu diletakkan sejajar 

dengan permukaan tanah untuk mengukur antar tepi kanopi pada kedua sisi yang 

berbeda (Sulistiyowati, 2015). 

3.3.3 Pencatatan Parameter Lingkungan Abiotik 

Pencatatan data abiotik dengan melakukan pengulangan tiga kali dalam titik 

plot yang berbeda. Waktu pengukuran parameter abiotik disesuaikan dengan waktu 

pengambilan sampel dari pagi sampai sore hari. Parameter abotik yang diukur 

adalah Intensitas cahaya, suhu, kelembaban udara, kelembaban tanah, dan pH. 

Intensitas cahaya menggunakan Lux meter, suhu dan kelembaban udara 
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menggunakan Thermohygrometer, kelembaban tanah dan pH tanah dengan 

menggunakan Soil Tester. 

Lux meter digunakan untuk mengukur intensitas cahaya dengan cara 

menggeser tombol “on / off” kearah “on”, kemudian pilih kisaran yang akan diukur, 

Setelah  itu mengarahkan sensor cahaya pada permukaan daerah yang akan diukur 

intensitas cahayanya satu meter diatas permukaan tanah, dilihat hasil pengukuran 

pada layer panel. Thermometer digunakan untuk mengukur suhu udara dengan cara 

meletakkan  Thermometer,  satu meter di atas permukaan tanah, setelah itu 

ditunggu selama satu menit untuk mencatat hasil pengukuran.  

Thermohygrometer yang digunakan untuk mengukur suhu dan kelembaban 

udara dilakukan dengan cara meletakkan thermohygrometer pada titik lokasi yang 

akan diukur dengan 1,3 m diatas permukaan tanah kemudian dibiarkanselama lima 

menit sampai konstan, setelah itu diamati skala yang ada pada thermohygrometer 

analog. Soil tester digunakan untuk mengukur kelembaban tanah dan pH tanah 

dengan cara memasukkan elektroda logam meteran di tanah sepenuhnya, kemudian 

ditekan tombol yang berada di alat tersebut hingga jarum menunjukkan  skala yang 

stabil. 

 

3.3.4 Penentuan Berat Basah dan Berat Kering Sampel Tumbuhan 

Setiap sampel serbuk kayu dan potongan cabang/ranting yang telah diambil 

kemudian ditimbang dengan menggunakan neraca Ohaus di lokasi penelitian untuk 

mendapatkan nilai berat basah. Penentuan berat kering sampel serbuk kayu dan 

potongan ranting dilakukan di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember. Sampel dibungkus 

kertas kering lalu dimasukan kedalam oven untuk penentuan berat kering. Sampel 

dioven pada suhu pada suhu 80 ºC untuk sampel serbuk kayu dan suhu 105ºC untuk 

sampel potongan cabang/ranting hingga berat sampel konstan (Sulistiyowati, 2015). 
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3.4 Analisis Data 

3.4.1 Penentuan Nama Jenis Sampel Tumbuhan 

 Penentuan nama jenis sampel tumbuhan didasarkan pada ciri morfologi 

organ reproduktif (bunga dan buah) dan daun sampel tumbuhan. Karakteristik yang 

diamati meliputi warna, ukuran, dan bentuk sampel tumbuhan. Hasil dari 

identifikasi selanjutnya diverifikasi jenis di Kebun Raya Purwodadi (LIPI) dan 

diklasifikasikan berdasarkan family, genus, dan spesiesnya.  

3.4.2 Parameter Abiotik 

Data parameter lingkungan abiotik dianalisis secara deskriptif. Analisis 

tersebut meliputi penentuan nilai minimum dan maksimum serta nilai rata-rata data 

masing-masing parameter yang kemudian disajikan dalam tabel. Data parameter 

lingkungan abiotik menunjukan kondisi lingkungan di Hutan Pantai Resort 

Bandealit  TNMB. 

3.4.3 Penentuan Nilai Biomassa 

Nilai biomassa ditentukan berdasarkan data nilai berat jenis, biomassa 

batang, biomassa kanopi, dan biomassa bawah (akar). Nilai berat jenis setiap pohon 

ditentukan dengan membagi berat kering sampel batang dengan volume batang 

tumbuhan (Chave et al., 2005). Nilai berat jenis ditentukan dengan menggunakan 

rumus 3.1. 

 

ρ = Dw/V .................................................................................................. (3.1) 

Keterangan: 

ρ  = Berat jenis (g/cm
3
) 

Dw  = Dry weight  (berat kering) batang (g) 

V = Volume batang (cm
3
), V = π R

2
 T dengan π= 3,14; R= Jari-jari batang; T= 

Tinggi batang 

 

Volume batang ditentukan berdasarkan data tinggi batang dan diameter 

batang setinggi dada atau 1,3 m dari permukaan tanah (Hairiah et al., 2011). 
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Diameter batang diperoleh melalui keliling batang yang diukur dengan 

menggunakan pita ukur. Nilai ρ akan digunakan untuk menentukan nilai 

biomassa batang. Penentuan nilai biomassa batang menggunakan rumus 3.2 yang 

telah dikembangkan oleh Chave et al., (2005) sebagai berikut: 

 

Wb = 0,0509 x ρ D
2
 T .............................................................................  (3.2) 

Keterangan : 

Wb = Biomassa batang (Kg/pohon) 

ρ   = Berat jenis (g/cm
3
) 

D = Diameter batang (cm) 

T  = Tinggi batang (m)  

0,0509 = Nilai konstanta 

 

Nilai ρ juga digunakan untuk menentukan nilai biomassa kanopi. Nilai 

biomassa kanopi pohon ditentukan dengan rumus 3.3 yang dikembangkan oleh 

Hernandez (2004) sebagai berikut: 

 

 Wk = Vk x 0,5 x ρ ....................................................................................  (3.3) 

Keterangan:  

Wk = Biomassa kanopi (Kg/pohon)  

Vk = Volume kanopi (m
3
)  

0,5 = Nilai konstanta  

 

Volume kanopi ditentukan berdasarkan data tinggi kanopi, lebar kanopi dan 

persentase kanopi. Volume kanopi (Vk) ditentukan berdasarkan bentuk 

kanopinya seperti  conical (kerucut), hemispheric (semi prabolic), dan parabolic 

dengan rumus yang berbeda-beda untuk setiap bentuk kanopi. Penentuan volume 

kanopi berdasarkan bentuknya menggunakan rumus 3.4 untuk bentuk conical, 
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3.5 untuk bentuk hemispheric dan 3.6 untuk bentuk parabolic yang telah 

dikembangkan oleh Hernandez (2004) sebagai berikut: 

     
           

  
     ........................................................................ (3.4) 

     
       

 
     .............................................................................. (3.5) 

     
         

 
     .......................................................................... (3.6) 

 

Keterangan: 

Db
2  

= Lebar kanopi (m) 

Hc   = Tinggi kanopi (m) 

%K = Persen kanopi 

 

 Biomassa bawah (akar) dihitung dengan mengalikan  nilai biomassa batang 

dan kanopi dengan nilai konstanta 0,2. Menurut Hernandez (2004) nilai 0,2 

merupakan rasio antara biomassa atas pohon  dan biomassa bawah. Rumus untuk 

menentukan biomassa bawah adalah sebagai berikut:  

 

Nilai biomassa pohon (Wp) merupakan hasil penjumlahan dari biomassa 

batang, biomasa kanopi dan biomasa akar atau biomassa bawah (Hernandez, 2004). 

Biomassa total setiap jenis pohon dihitung dengan menjumlahkan seluruh nilai 

biomassa dengan menggunakan rumus 3.8 sebagai berikut: 

 

B 

 Wa = 0,2 (Wb+Wk)................................................................................... (3.7) 

Keterangan :  

Wa = Biomassa bawah (akar)  

0,2 = Nilai konstanta  

Wp = Wb+Wk+Wa   .............................................................................. (3.8) 

c 

h 

p 
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Biomassa total seluruh jenis tumbuhan dihitung dengan menjumlahkan 

seluruh nilai biomassa pohon setiap jenis dengan rumus 3.9 sampai diperoleh nilai 

biomassa total dari tumbuhan vegetasi pohon di Taman Nasional Meru Betiri. 

 

Wptotal =Wpa + Wpb + Wpc +....+Wpn................................................ (3.9) 

Keterangan:   

Wptotal = Biomassa total seluruh jenis  

Wpa = Biomassa pohon jenis a  

Wpb = Biomassa pohon jenis b  

Wpc = Biomassa pohon jenis c  

Wpn = Biomassa pohon jenis ke- n  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini adalah vegetasi pohon yang ditemukan di Hutan 

Pantai Resort Bandealit TNMB berjumlah 16 jenis. Jenis tersebut meliputi 

Calophyllum inophyllum, Thespesia populnea, Ardisia elliptica, Guettarda 

speciosa, Pongamia pinnata, Tabernaemontana pandacaqui, Tabernaemontana 

spaherocarpa, Terminalia cattapa, Baringtonia asiatica, Morinda citrifolia, 

Cerbera manghas, Syzygium cumini, Erioglossum rubiginosum, Lepisanthes 

rubiginosa, Averrhoa belimbi, dan Senna siamea dengan nilai total biomassa 

sebesar 223.885,72 kg/ha. Nilai tersebut pada masa yang akan datang masih 

memiliki potensi untuk mengalami peningkatan. Jenis T. populnea, C. inophyllum, 

dan A. elliptica merupakan jenis vegetasi pohon yang memiliki nilai biomassa yang 

besar.  

 

5.2 Saran 

Penentuan persentase kanopi untuk menentukan nilai volume kanopi yang 

selanjutnya digunakan untuk menentukan biomassa kanopi pada penelitian ini 

dilakukan dengan estimasi visual. Penelitian selanjutnya diharapkanmenggunakan 

metode yang lebih akurat, sehingga didapatkan nilai biomassakanopi yang lebih 

akurat. 
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